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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Artikel history: Terapi plasma konvalesen dan vaksin Covid-19 merupakan beberapa
Tangga: D|ter|ma: modalitas terapi yang penting dalam pengendalian pandemi Covid-19,
Tanggal Revisi: bersama dengan upaya kesehatan lainnya. Terapi dapat menurunkan jumlah

I[D)lter]ma..' kasus, meningkatkan penyembuhan dan ketahanan masyarakat, sehingga hal
ublikasi: S oI X
ini perlu disosialisasikan kepada masyarakat. Pengabdian kepada masyarakat
ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada masyarakat tentang peran
Kata Kunci: plasma konvalesen dan vaksin Covid-19 dalam menurunkan jumlah kasus,
Vaksin Covid-19 penyembuhan, dan ketahanan masyarakat. Edukasi ini diberikan kepada 98
Plasma peserta dengan rincian 46 ODHA dan 52 mahasiswa STIKes Hutama Abdi
_Iﬁgpglglesen Husada Tulungagung dengan metode ceramah dan diskusi, serta
Penyembuhan menggunakan media PowerPoint dan flyer. Hasil kegiatan ini meningkatkan
Ketahanan pengetahuan dari kategori baik sebesar 44,9% menjadi 58,2%.
Masyarakat Kesimpulannya kegiatan edukasi ini dapat meningkatkan pemahaman peserta
mengenai peran plasma konvalesen dan vaksinasi COVID-19 dalam
menurunkan jumlah kasus, penyembuhan, dan ketahanan masyarakat.
Copyright (c) 2022 Community Development and Reinforcement Journal
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License
PENDAHULUAN

Pandemi penyakit Coronavirus 2019 (COVID-19) adalah masalah kesehatan
masyarakat utama di dunia karena perkembangan dan penularan penyakit yang sangat
cepat . Pandemi COVID-19 telah berlangsung lebih dari satu tahun di dunia 2 dan telah
menunjukkan jumlah kasus lebih dari 122 juta orang yang terkonfirmasi positif dan
sebanyak 5 juta berasal dari Asia Tenggara 3. Jumlah kasus COVID-19 tertinggi di Asia
Tenggara adalah Indonesia, Filipina, dan Singapura. Tingginya pertumbuhan jumlah
kasus setiap hari dan sekali mencapai 10.000 kasus baru dalam satu hari membuat
Indonesia harus terus memprioritaskan penanganan COVID-19 4. Tingginya jumlah kasus
positif COVID-19 membuat berbagai program dilaksanakan di negara-negara Asia
Tenggara, terutama di daerah dengan kasus tertinggi °, salah satunya indonesia.

Pembuatan obat-obatan yang membutuhkan banyak waktu dan tahapan
membuat penanganan pandemi masih terfokus pada peningkatan pencegahan,
pengobatan dengan meningkatkan kekebalan, dan rehabilitasi pada pasien yang sudah
sembuh dari COVID-19 ®’. Salah satu terapi yang diberikan adalah terapi plasma
konvalesen yang memiliki efek baik dalam menyembuhkan dan mengurangi gejala
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COVID-19 8 dan pemberian vaksin. Vaksinasi terhadap COVID-19 merupakan salah satu
modalitas penting dalam pengendalian pandemi, bersama dengan upaya kesehatan
lainnya. Berdasarkan hal tersebut, diharapkan vaksinasi dapat dilakukan secara serentak
di semua negara *°. Diharapkan vaksin ini dapat melindungi COVID-19 secara optimal
untuk berbagai kelompok, salah satunya adalah kelompok komorbid HIV AIDS 1°
sehingga herd immunity dapat tercapai dan memutus penyebaran suatu penyakit dalam
suatu populasi *. Namun pencapaian vaksinasi untuk ODHA (Orang Dengan HIV/AIDS)
di Tulungagung masih sangat minim 2. Sebagai bentuk dukungan terhadap upaya
pemerintah dalam percepatan pelaksanaan vaksinasi COVID-19 dan juga diseminasi
hasil penelitian, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan
memberikan kegiatan penyuluhan tentang peran plasma konvalesen dan vaksinasi
COVID-19 di pengurangan jumlah kasus, penyembuhan, dan ketahanan masyarakat. dan
terutama pada kelompok rentan dengan komorbiditas HIV AIDS.

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat khususnya kelompok rentan dengan penyakit penyerta HIV
AIDS. Pengetahuan tersebut meliputi pemahaman tentang vaksinasi COVID-19,
pentingnya vaksin untuk menciptakan herd immunity agar masyarakat lebih percaya diri
dengan vaksin Covid-19. Selain itu, memberikan pemahaman kepada masyarakat agar
tidak terjadi kesalahpahaman tentang vaksinasi COVID-19, salah satunya pemahaman
bahwa vaksinasi COVID-19 tidak menggantikan protokol kesehatan, karena vaksin
bukanlah obat, sehingga meskipun masyarakat sudah divaksinasi. COVID-19, bukan
berarti mereka bisa bebas. Dari virus COVID-19, masyarakat juga perlu disiplin dalam
menerapkan protokol kesehatan pencegahan virus COVID-19. Selain itu, diharapkan juga
dapat meningkatkan pemahaman tentang terapi plasma konvalesen sebagai terapi
alternatif dalam menangani pasien COVID-19.

MASALAH

Pengabdian kepada masyarakat dilakukan di Wilayah Jawa Timur, dimana
dilaporkan Wilayah Jawa Timur menduduki peringkat pertama terbanyak di Pulau Jawa.
Berbagai upaya telah dilakukan untuk menghentikan dan mengendalikan penyebaran
virus tersebut, namun masih kurangnya kesadaran masyarakat dan ketidakpatuhan
terhadap protokol kesehatan. Berbagai upaya yang dilakukan pemerintah bekerjasama
dengan semua sektor terutama kesehatan masih membutuhkan banyak perhatian,
kesiapsiagaan tenaga kesehatan dan masyarakat dalam menghadapi COVID-19 di pulau
Jawa terus ditingkatkan dan masih menjadi andalan. perhatian. Kabupaten Tulungagung
dipilih karena Tulungagung merupakan daerah yang beberapa tahun terakhir tim belajar
dan mengabdi kepada masyarakat. Selain itu, dilaporkan capaian vaksinasi untuk ODHA
juga minim.

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
memberikan edukasi untuk menyebarluaskan hasil penelitian kepada kelompok rentan
dengan penyakit penyerta HIV AIDS di Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur. Kegiatan
tersebut dilakukan oleh dosen Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Airlangga dengan
tim peneliti “Multicenter studies on the Effectiveness of Convalescent Plasma and COVID-
19 Vacation on Reduce Jumlah Kasus, Penyembuhan dan Ketahanan Masyarakat” serta
melibatkan mitra kerjasama , yaitu Ketua Komisi Penanggulangan AIDS dan STIKes
Hutama Abdi Husada Tulungagung. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di
kantor AULA Ketua Komisi Penanggulangan AIDS (KPA), Kabupaten Tulungagung, Jawa
Timur, pada Minggu, 16 Desember 2021, dan diikuti oleh 98 peserta dengan rincian 46
HIV AIDS dan 52 orang. Mahasiswa STIKes Hutama Abdi Husada Tulungagung.
Adapun rincian kegiatan dalam pengabdian masyarakat ini adalah sebagai berikut:
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1) Pembukaan dan motivasi diberikan oleh Ketua Pengabdian kepada Masyarakat Prof.
Dr. Nursalam, M.Nurs (Hons) dan Ketua Dewan Pengurus Daerah (DPD) PPNI
Kabupaten Tulungagung Sukanto, S.Pd, S.Kep, Ns, M.Kep.

2) Pemberian edukasi/penyuluhan tentang plasma konvalesen dan vaksinasi COVID-19
untuk menurunkan jumlah kasus, pemulihan, dan ketahanan masyarakat

Pada tahap ini, peserta pengabdian masyarakat diberikan informasi tentang konsep

covid-19, plasma konvalesen, dan vaksin covid-19. Edukasi diberikan dengan metode

ceramah dan diskusi, disertai dengan media flyer dan powerpoint.

Sebelum penyuluhan diberikan, peserta pengabdian masyarakat diuji pengetahuan terkait

plasma konvalesen dan vaksin covid-19 melalui pre-test. Evaluasi terkait keberhasilan

pendidikan yang telah diberikan dilakukan melalui post-test menggunakan angket, angket
disusun dengan mengacu pada konsep plasma konvalesen dan vaksin covid-19.

Pengetahuan peserta berkategori baik dengan skor 76-100, cukup dengan skor 56-75,

dan kategori kurang dengan skor 55.

HASIL DAN DISKUSI

Ada 98 peserta yang terlibat dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini.
Evaluasi kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan angket untuk menggali aspek
pengetahuan terkait plasma konvalesen (pemahaman, dan vaksin covid-19 dari peserta.
Angket diberikan sebelum dan sesudah kegiatan (pre and post test). peserta pengabdian
masyarakat dapat dilihat pada Tabel 1, dan hasil evaluasi tingkat pengetahuan peserta
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 1 Karakteristik Mata Pelajaran

Pendidikan remaja Awal total
akhir (%) masa Dewasa Paruh (%)
dewasa akhir (%) baya (%)
(%)

SD 2.04 1.02 8.16 1.02 12,24

SMP 2.04 2.04 9.18 3.06 16,33

SMA 57.14 4.08 3.06 4.08 68,57

Akademi/Sarjana 1.02 1.02 1.02 3,06

total 61,2 8.16 21.43 9.18 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa karakteristik sebagian besar peserta (61,2%)
berada pada usia remaja akhir (17-25 tahun), dan sebagian besar (68,57%) memiliki
tingkat pendidikan SLTA.

Table 2 Evaluasi Tingkat Pengetahuan Mata Pelajaran

Pengetahuan Pre-test Post-test
f % f %
Kurang 18 18.4 13 13,3
Sedang 36 36.7 28 28,6
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Pengetahuan Pre-test Post-test
f % f %
Baik 44 44.9 57 58,2
Total 98 100 98 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil penilaian pengetahuan tentang plasma
konvalesen dan vaksin covid-19 sebelum kegiatan (pre-test) hampir separuh (44,9%)
baik, dan masih ada kategori kurang dengan persentase 18,4 %. Sedangkan setelah
kegiatan terjadi peningkatan pengetahuan peserta dimana kategori baik meningkat
menjadi 58,2% dan kategori kurang menurun menjadi 13,3%. Baik pengetahuan tentang
pengertian vaksin, peserta yang dapat memvaksinasi, dan juga manfaat vaksin,
sedangkan pengetahuan yang masih kurang dari sebagian kecil peserta tentang konsep
plasma konvalesen khususnya dalam hal pendonor plasma konvalesen. makan / adil.

Terapi plasma konvalesen menjadi harapan pasien Covid-19 di dunia. Sejauh ini,
belum ada obat yang terbukti aman dan efektif untuk mengobati COVID-19. Menurut data
Mayo Clinic, orang yang sudah sembuh dari Covid-19 mengandung antibodi 3. Antibodi
adalah molekul yang telah mengenali dan dapat melawan patogen, seperti virus, yang
menyebabkan penyakit. Cara ini diharapkan dapat membantu daya tahan tubuh pasien
untuk melawan virus dengan lebih efisien . Terapi pemberian plasma darah juga diklaim
mampu mencegah komplikasi dari infeksi Covid-19. Oleh karena itu, para ahli kesehatan
berharap agar mereka yang telah sembuh dari Covid-19 dapat mendonorkan darahnya
untuk menekan angka kematian akibat infeksi virus ini '°. Manfaat plasma konvensional
penting untuk disosialisasikan kepada masyarakat agar pemahaman masyarakat
meningkat.

Edukasi tentang peran plasma konvalesen dan vaksinasi COVID-19 dalam
menurunkan jumlah kasus, penyembuhan dan ketahanan masyarakat, dan khususnya
pada kelompok rentan dengan komorbid HIV AIDS dapat meningkatkan pengetahuan
peserta, meningkatkan pengetahuan peserta mengenai definisi plasma konvalesen,
persyaratan pendonor plasma dan manfaat plasma kovalen, pemahaman tentang vaksin,
peserta yang dapat divaksinasi dan juga manfaat vaksin. Salah satu faktor yang
berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan ini adalah pemilihan metode yang tepat.
Metode dapat mempengaruhi kegiatan pembelajaran 6. Metode yang digunakan selama
penyuluhan adalah ceramah dan diskusi. Ceramah adalah pidato seseorang di depan
banyak pendengar, tentang suatu hal, ilmu pengetahuan, dan sebagainya !’. Metode
ceramah dalam pendidikan dipilih dengan pertimbangan sebagai berikut: 1. Metode
ceramah merupakan metode yang murah dan mudah dilakukan serta tidak memerlukan
berbagai setting tempat. Tempat pelaksanaan yang berada di aula menjadikan metode
ceramah sebagai metode yang paling memungkinkan untuk dilaksanakan mengingat
fasilitas yang sangat terbatas jika dibandingkan dengan tempat belajar/sekolah; 2. Metode
ceramah tidak memerlukan organisasi yang rumit dalam pelaksanaannya, dan 3. Tingkat
pendidikan peserta yang berbeda 1°. Peserta pengabdian masyarakat ini dengan berbagai
pendidikan mulai dari pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi.

Metode ceramah adalah dengan cara menyajikan materi melalui narasi lisan atau
penjelasan langsung kepada kelompok, kelompok peserta, dengan metode ceramah ini
pokok-pokok materi yang perlu ditonjolkan dapat tersampaikan dengan baik sesuai
dengan kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai, berdasarkan ini materi dapat diterima
lebih spesifik sesuai dengan kebutuhan. Perkuliahan memiliki kekurangan salah satunya
jika perkuliahan tidak disertai dengan demonstrasi yang dapat mengakibatkan verbalisme
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16 sehingga untuk memperbaiki kekurangan tersebut metode ceramah ini dipadukan
dengan diskusi dua arah, diharapkan dengan diskusi pemahaman peserta dan penyuluh
bisa sama. Kegiatan ini dilakukan secara interaktif dimana responden diajak untuk
berkomunikasi secara dua arah sehingga responden memiliki kesempatan untuk
menggali lebih dalam informasi yang diterima sehingga banyak menggunakan indera
penglihatan dan pendengarannya 8. Metode ceramah dan diskusi ini dilengkapi dengan
media powerpoint dan flyer, media ini terdapat informasi dan gambar yang informatif,
dimana pemilihan media yang kreatif dan inovatif membuat materi yang disajikan tidak
monoton, tidak membosankan sehingga transfer ilmu menjadi lebih baik *°. Keunggulan
dari masing-masing metode dan media tersebut menjadi salah satu faktor keberhasilan
pendidikan ini.
PENGABDIAN ARAKAT

IALISASI PERAN PLASMA KON
SEMBUHAN DAN RESILIENS!

0 @ Bugr 0= s Qrnowms
Gambar 1 Dokumentasi Kegiatan

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan oleh Fakultas
Keperawatan Universitas Airlangga bekerjasama dengan Ketua KPA dan STIKes Hutama
Abdi Husada Tulungagung ini dapat meningkatkan pemahaman peserta tentang peran
plasma konvalesen dan vaksinasi COVID-19 dalam menurunkan angka tersebut. kasus,
penyembuhan dan ketahanan masyarakat.
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